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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

masyarakat yang ada di Indonesia:
Menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 perkawuheam tujuannya

adalah sebagai berikut : ikatan lahir batin ans@@rang pria dan seorang wanita

sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentliakga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YaaigpMNEsa. Untuk dapat



mewujudkan tujuan perkawinan, salah satunya sygatdalah bahwa para pihak
yang akan melakukan perkawinan telah masak jiwa oeganya. Esensi
perkawinan tidak dititikberatkan kepada masalahlogis semata, melainkan

adanya suatu kewajiban untuk menciptakan pergaykrg harmonis yang

diliputi rasa sayang menuju cita-cita bersama. Qkaiena itu di dalam Undang-

tersebut memiliki kesadaran dan pengertian yani lefatang mengenai tujuan
perkawinan yang menekankan pada aspek kebahabiadaa batin.
Tetapi pada kenyataannya, berdasarkan hasil panelgendahuluan

terungkap bahwa perkawinan dibawah umur yang tenmtla masyarakat



Kampung Puncak Mulya Desa Sukaluyu Kecamatan Pamgah Kabupaten
Bandung bahwa pada tahun 2008 yang menikah di bawalr sebanyak 10
pasangan atau 58,8 % dari jumlah pernikahan 1/hgasapada tahun 2009 yang
menikah di bawah umur sebanyak 15 pasangan até&u dd&i jumlah pernikahan
20 pasangan. Rata-rata umur pasangan yang matiikampung tersebut sekitar

NDID:

bawah umur & 57" M bulya Desa

14 sampai 20 tahu ainyanmasih 12 tahun.

g menikah dibawa dan untuk

tahun atau bahkan lebih, belum juga menik&gtiga, Faktor ekonomi, dimana
dalam sebuah keluarga yang berekonomi lemah mesiasi anak sebagai
beban dalam keluarganya, oleh karena itu anak pangsia di atas lima belas

tahun segera dinikahkan, dengan begitu beban owangenjadi lebih ringan.



Meskipun demikian dalam hal perkawinan di bawah wrterpaksa
dilakukan, seperti yang terjadi pada masyarakat gdamg Puncak Mulya Desa
Sukaluyu maka Undang-undang Nomor 1 tahun 1974hmasimberikan solusi

kemungkinan penyimpangan tersebut. Hal ini diatalam pasal 7 ayat (2)

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974, yaitu dengan yadalispensasi dari

pengadilan bagi yan [
i %umlah pasanga

Hal ini menarik untuk dikaji, mengapa banyak pasangang menikah di
bawah umur serta bagaimana sosialisasi hukum per&awini ditinjau
berdasarkan UU No. 1 Tahun 1974. Berdasarkan uiietas, penulis merasa

tertarik untuk meneliti tentang perkawinan di bawafur, oleh karena itu penulis



berinisiatif mengambil judul :Suatu Kajian Tentang Pelaksanaan Perkawinan
Di Bawah Umur Ditinjau Berdasarkan UU No.1 Tahun 1974 (Studi Kasus di
Kampung Puncak Mulya Desa Sukaluyu Kecamatan Pangalengan Kabupaten

Bandung).

B. Masalah Pendlitian

Dari lata evre&bDOl«Qi 1 (Owpskaasalah pokok
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3) Bagaimana akibat dari pereewran di bawah umur @mgung Puncak
Mulya Desa Sukaluyu Kecamatan Pangalengan?
4) Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah war&a di bawah

umur?



Sub-sub masalah tersebut diatas peneliti jadikbagse pertanyaan pokok

penelitian.

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk negapkan

pelaksanaan perkawinan di dipjau Fartan UU No. 1 Tahun

D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan seltegeut:

1. Secarateoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnemperkaya

pengetahuan bagi penulis, terutama yang berkagagah suatu kajian tentang



pelaksanaan perkawinan di bawah umur yang ditidjinjau berdasarkan UU
No. 1 Tahun 1974.

2. Secarapraktis.
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagyakat:

a. Dapat memberikan kontribusi kepada orang tua ddakp perkawinan di

bawah umur untuk g€ Rewaali terculyapiusia dalam

melangsungan p?a&

stribusi kepada t jparat desa

awinan di bawah

_.21 slpgl
a memahami

r da%n penelitian
kuantitatif’ pULIGRS (19 kualitatif
nﬁ u ShT A “natural setting”,

peneliti sebagai instrume getsflcr mementingkan proses

sebagai berikul}
maupun produk, mencari makna di belakang kelaktan perbuatan, sehingga
dapat memahami masalah atau situasi, mengutamakanahgsung atau “first

hand”, triangulasi, menonjolkan rincian kontekstuaubjek yang diteliti

dipandang berkedudukan sama dengan peneliti,dll.



2. Metode Pendlitian
Penggunaan metode yang tepat dalam sebuah peneliatiak
diperlukan untuk menentukan hasil dari sebuah gearelS. Nasution (1996: 18)

mengungkapkan bahwa "Metode penelitian adalah stet untuk memperoleh

rh&aregaermasalahan

u'eﬁ:elitian

a. Observas

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan adiafogt melihat dan
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan tujuanelpi@n. Menurut

Margono (2004:158) berpendapat bahwa “observasiu y@engan melakukan



pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprigagida yang tampak pada
objek penelitian”. Observasi merupakan dasar ttat pengetahuan yang mampu
menggambarkan secara nyata suatu peristiva sa@sigl sedang berkembang di

masyarakat.

Pengamatan yang dilakukan di lapangan menuntut r@uan peneliti

dalam menangkap”8 Eﬁ' 'BT, yosMega motif yang kuat,

kepercayagp, an dengan merasakan dan Der data yang

diamatj &R ob

informa (‘ .ﬁ a¢ awancara
dilakukan a@ a,*rpengaju per anya$ elah tersusun

secara sistematis o en di 'dl

mendapatkan informasi yang aktual dan faktual semdéuk memperoleh

sfam pembicaraan untuk

keterangan yang terperinci dan mendalam.
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c. Studi Dokumentas

Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpunnuzmganalisis
dokumen-dokemen, baik dokumen tertulis, gambar, pwau elektronik
(Sukmadinata, 2005:221). Sumbedata lainnya yang diperlukan dalam suatu
penelitian selain manusia adalah dokumen baik leetuipsan pribadi, surat-surat,

eNDID e

?masa lampau, berdasarka

dan dokumen respaf

yang pernaj te%

mengayfals eristi

Rgamoeristiwva sosial

o @l diDyjuhkan dalam

lal. Dokumentasi hhal y maupun

m @ Servasi

nusia, yang M

gfidapatkan

data dan i n‘@%(‘

ilis yang ermng d yang diteliti.
Teknik ini selain dig®sgkan

UUSeI gkk M ee uat landasan penulis

dalam melakukan penelitian juga untuk melengkapil lenelitian yang penulis

lakukan. Teknik ini dilakukan dengan mempelajajus#ah buku, jurnal, surat
kabar, dan sumber kepustakaan lainnya untuk metidapaformasi-informasi
yang menunjang bahan kajian dan memperoleh berbbagdasan teoritik dan

memperkuat permasalahan yang dicari.
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F. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan tempat figae ini adalah

Kampung Puncak Mulya Desa Sukaluyu Kecamatan Pamgah Kabupaten

G. Penjeélasan Istilah
Supaya dalam penelitian terdapat kesesuaian pemikintara penulis dan
pembaca, maka akan dijelaskan istilah yang terdidgdamm judul ini yaitu sebagai

berikut :
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a. Undang-undang
Suatu peraturan negara yang mempunyai kekuatanmhykung mengikat
diadakan dan dipelihara oleh penguasa negara (K48§9 :49) Undang-

undang yaitu suatu peraturan yang dibentuk olesi@en bersama DPR.

Kedudukan UU adalah untuk melaksanakan peran kosistal dari




